NOTA DINAS

Nomor :02/ND/DJKA/IX/09

Kepada Yth.
:
1.
Ketua Posko Harian Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009


2.
Direktur Jenderal Perkeretaapian


3.
Direktur Lalu Lintas dan Angkutan KA, Ditjen Perkeretaapian

Dari
:  Ketua Posko Harian Bidang Perkeretaapian

Perihal
:
Laporan Situasi Angkutan Lebaran Tahun 2009 (1430 H) bidang Perkeretaapian pada hari Senen s/d Selasa, 14-15 September 2009 pukul 20.00 WIB s/d 08.00 WIB (shift 2)




I.
GAMBARAN UMUM

Secara umum pemantauan situasi Angkutan Lebaran Tahun 2009 (1430 H) pada hari Senin tanggal 14 -15 September 2009 pukul 20.00 s/d 08.00 WIB

 (H–7) SHIFT II Angkutan Kereta Api penumpang berjalan normal dan lancar. Hasil pengamatan stasiun pemberangkatan pada masing-masing Daerah Operasi hari ini belum terlihat adanya lonjakan penumpang yang signifikan. Daerah Operasi yang dipantau adalah sebagai berikut :

a. Daerah Operasi I Jakarta;

b. Daerah Operasi II Bandung;

c. Daerah Operasi III Cirebon;

d. Daerah Operasi IV Semarang;

e. Daerah Operasi V Purwokerto;

f. Daerah Operasi VI Yogyakarta;

g. Daerah Operasi VII Madiun;

h. Daerah Operasi VIII Surabaya;

i. Daerah Operasi IX Jember.

II.
SITUASI DAN KONDISI DI DAERAH OPERASI

Pada hari Senin tanggal 14 September 2009 (H–7) pukul 08.00 WIB telah dilaksanakan Upacara Gelar Pasukan dan pembukaan Posko Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu tahun 2009 (1430 H) dengan Inspektur Upacara Bapak Menteri Perhubungan. Upacara pembukaan tersebut dilaksanakan di Lapangan Departemen Perhubungan dengan peserta dari Sub sektor dan Instansi terkait lainnya. 

Adapun hasil pemantauan perjalanan kereta api untuk masing-masing Daerah Operasi, sebagai berikut :
a. Daerah Operasi (DAOP)  I Jakarta 

Berdasarkan hasil monitoring pada H-7 sampai dengan pemberangkatan KA terakhir pukul 24.00 WIB, DAOP I Jakarta sudah mengoperasikan semua KA Reguler dan 4 KA Tambahan Lebaran. Dibanding hari sebelumnya mengalami penurunan penumpang. 
Ka Tambahan Lebaran yang telah dioperasikan dari Daop I Jakarta adalah : 

a. Ka Mantab Lebaran (7150) berangkat dari Sta. Senen menuju Madiun dengan stamformasi 8 K3 + 1 KMP3 + 1 B;
b. Ka Kutojaya Lebaran (7174) berangkat dari Sta Pasar Senen menuju Kutoarjo dengan stamformasi 8 K3 + 1 KMP3 + 1 B;
c. Ka Bengawan Lebaran (7166A) berangkat dari Sta. Tanah Abang menuju Solo dengan stamformasi 6 K3 + 1 KP3 + 4 B;
d. Ka Kertajaya Lebaran (7178) berangkat dari Sta. Pasar Senen menuju Sta. Surabaya Pasar Turi dengan stamformasi 6 K3 + 1KMP3 + 5 B.
Data yang dapat dilaporkan dari H–10 s/d H–7 sampai dengan pemberangkatan KA terakhir adalah sebagai berikut.
Tabel I. Volume Penumpang Daop I Jakarta

	TGL
	TAHUN
	HARI
	VOLUME  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	2009 : 2008

	11-Sep-09
	1430 H
	H - 10
	4,713
	5,847
	11,193
	21,753
	25,483
	85%

	12-Sep-09
	
	H - 9
	4,831
	6,869
	15,696
	27,396
	22,111
	124%

	13-Sep-09
	
	H - 8
	4,831
	7,312
	20,477
	32,620
	23,174
	141%

	14-Sep-09
	
	H - 7
	4,507 
	6,826 
	16,799 
	28,132 
	30,883 
	91%


Sedangkan untuk gangguan perjalanan kereta api adalah sebagai berikut :

· Terjadi gangguan lokomotif pada KA Matarmaja  yang menyebabkan penggantian lokomotif di Stasiun Jatinegara, sehingga mengalami kelambatan selama 42 menit.

b. Daerah Operasi II Bandung

Hasil pemantauan pada H-7 sampai dengan pemberangkatan KA terakhir pukul 24.00 WIB, DAOP II Bandung belum mengoperasikan KA KA Tambahan Lebaran. Situasi kondisi perjalanan kereta api untuk shift II (20.00 WIB s/d 08.00 WIB) lancar terkendali. Belum terlihat penumpukan penumpang dari pantauan CCTV. Terlihat peningkatan penumpang dibanding hari sebelumnya. Data jumlah penumpang yang dapat dilaporkan dari H – 10 s/d H – 7 sampai dengan pemberangkatan KA terakhir adalah sebagai berikut .


Tabel II. Volume Penumpang Daop II Bandung 
	TGL
	TAHUN
	HARI
	VOLUME  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	2009 : 2008

	11-Sep-09
	1430 H
	H - 10
	1,995 
	1,229 
	2,910 
	6,134 
	6,108 
	100%

	12-Sep-09
	
	H - 9
	1,882 
	1,947 
	3,055 
	6,884 
	6,365 
	108%

	13-Sep-09
	
	H - 8
	1,461 
	2,329 
	3,984 
	7,774 
	5,820 
	134%

	14- Sep-09
	
	H - 7
	1,729
	2,154
	4,800
	8,683
	7,597
	114%


c. Daerah Operasi III Cirebon

Pada H–7 arus mudik angkutan lebaran 2009 (1430H), DAOP III Cirebon telah memberangkatkan semua KA Reguler tujuan Jakarta. Sedangkan untuk antisipasi arus balik telah disiapkan KA Cireks Lebaran tujuan Jakarta, bahkan untuk jam tertentu pemberangkatan awal dimulai dari Stasiun Tegal. Lonjakan kedatangan penumpang belum terlihat sampai dengan saat ini. Jumlah penumpang justru mengalami penurunan dari hari sebelumnya. Kondisi perjalanan KA terpantau aman dan terkendali. Data jumlah penumpang yang dapat dilaporkan dari H – 10 s/d H – 7 adalah sebagai berikut .
Tabel III. Volume Penumpang Daop III Cirebon
	TGL
	TAHUN
	HARI
	VOLUME  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	2009 : 2008

	11-Sep-09
	1430 H
	H - 10
	1,139 
	556 
	1,223 
	2,918 
	2,900 
	101%

	12-Sep-09
	
	H - 9
	958 
	488 
	1,138 
	2,584 
	2,518 
	103%

	13-Sep-09
	
	H - 8
	965 
	656 
	1,681 
	3,302 
	2,006 
	165%

	14-Sep-09
	
	H - 7
	996 
	502 
	1,278 
	2,776 
	2,255
	123%


d. Daerah Operasi IV Semarang

DAOP IV Semarang yang terletak di provinsi Jawa Tengah dan menjadi salah satu tujuan pemudik hanya memberangkatkan KA Reguler tujuan Jakarta mengingat pada saat arus mudik lebih cenderung menerima kedatangan para pemudik, sedangkan untuk persiapan arus balik telah disiapkan KA Tawangjaya Lebaran dan Kamandanu Lebaran. Kondisi perjalanan KA terpantau aman dan terkendali. Tidak terjadi penumpukan penumpang yang cukup signifikan dari pantauan CCTV. Data jumlah penumpang yang dapat dilaporkan dari H – 10 s/d H – 7 adalah sebagai berikut .
Tabel IV. Volume Penumpang Daop IV Semarang
	TGL
	TAHUN
	HARI
	VOLUME  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	2009 : 2008

	11-Sep-09
	1430 H
	H - 10
	601 
	588 
	1,223 
	2,412 
	2,724 
	89%

	12-Sep-09
	
	H - 9
	512 
	508 
	1,268 
	2,288 
	2,034 
	112%

	13-Sep-09
	
	H - 8
	683 
	944 
	1,712 
	3,339 
	1,997 
	167%

	14-Sep-09
	
	H - 7
	
	
	
	
	
	


e. Daerah Operasi V Purwokerto

Berdasarkan hasil monitoring pada H-7 (pemantauan terakhir untuk shift II) perjalanan kereta api aman dan terkendali, mulai terlihat peningkatan kedatangan penumpang khususnya di Sta. Kutoarjo dengan dijalankannya KA Kutoarjo Lebaran. Sedangkan untuk antisipasi lonjakan penumpang pada saat arus mudik balik, telah disiapkan KA Kutojaya Lebaran, KA Sawunggalih Lebaran, KA Kutojaya Selatan, dan KA Purwojaya Lebaran. Data jumlah penumpang yang dapat dilaporkan dari H – 10 s/d H – 7 adalah sebagai berikut .

Tabel V. Volume Penumpang Daop V Purwokerto 
	TGL
	TAHUN
	HARI
	VOLUME  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	2009 : 2008

	11-Sep-09
	1430 H
	H - 10
	243 
	412 
	2,509 
	3,164 
	4,010 
	79%

	12-Sep-09
	
	H - 9
	217 
	509 
	3,015 
	3,741 
	2,869 
	130%

	13-Sep-09
	
	H - 8
	300 
	873 
	4,329 
	5,502 
	3,133 
	176%

	14 Sep 09
	
	H - 7
	93 
	153 
	392 
	638 
	3,715 
	


f. Daerah Operasi VI Yogyakarta

Terjadi peningkatan aktifitas di sejumlah stasiun besar di Daop VI Yogyakarta seiring mulai dioperasikannya KA Tambahan Lebaran seperti KA Bengawan Lebaran. Sedangkan untuk perjalanan kereta api masih lancar tidak ada gangguan baik sarana maupun prasarana, keterlambatan baik kedatangan maupun keberangkatan masih dalam batas toleransi, dan tidak terjadi gangguan keamanan terhadap penumpang selama perjalanan. Data jumlah penumpang yang dapat dilaporkan dari H – 10 s/d H – 7 adalah sebagai berikut. 

Tabel VI.  Volume Penumpang Daop VI Yogyakarta
	TGL
	TAHUN
	HARI
	VOLUME  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	2009 : 2008

	11-Sep-09
	1430 H
	H - 10
	977 
	1,063 
	2,878 
	4,918 
	5,436 
	90%

	12-Sep-09
	
	H - 9
	1,051 
	1,288 
	3,933 
	6,272 
	3,678 
	171%

	13-Sep-09
	
	H - 8
	1,236 
	1,514 
	4,506 
	7,256 
	4,315 
	168%

	14-Sep-09
	
	H - 7
	1,055 
	1,184 
	3,643 
	5,882 
	5,833 
	101%


g. Daerah Operasi VII Madiun

Hal yang sama juga terjadi di Daop VII Madiun yang mulai terlihat peningkatan kedatangan penumpang dengan telah dioperasikannya Ka Mantab Lebaran. Sedangkan untuk perjalanan kereta api masih lancar tidak ada gangguan baik sarana maupun prasarana, keterlambatan baik kedatangan maupun keberangkatan masih dalam batas toleransi, dan tidak terjadi gangguan keamanan terhadap penumpang selama perjalanan. Data jumlah penumpang yang dapat dilaporkan dari H – 10 s/d H – 7 adalah sebagai berikut. 

Tabel VII. Volume Penumpang Daop VII Madiun 
	TGL
	TAHUN
	HARI
	VOLUME  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	2009 : 2008

	11-Sep-09
	1430 H
	H - 10
	252 
	300 
	5,193 
	5,745 
	6,133 
	94%

	12-Sep-09
	
	H - 9
	269 
	327 
	5,257 
	5,853 
	5,421 
	108%

	13-Sep-09
	
	H - 8
	250 
	414 
	2,799 
	3,463 
	5,067 
	68%

	14-Sep-09
	
	H - 7
	153 
	271 
	290 
	714 
	5,566 
	


h. Daerah Operasi VIII Surabaya
Untuk Daop VIII Surabaya peningkatan kedatangan penumpang mulai terjadi peningkatan dengan di operasikannya KA Kertajaya Lebaran. Sedangkan untuk perjalanan kereta api masih lancar tidak ada gangguan baik sarana maupun prasarana, keterlambatan baik kedatangan maupun keberangkatan masih dalam batas toleransi, dan tidak terjadi gangguan keamanan yang berarti terhadap penumpang selama perjalanan. Data jumlah penumpang yang dapat dilaporkan dari H – 10 s/d H – 7 sampai dengan pemberangkatan KA terakhir adalah sebagai berikut. 
Tabel VIII. Volume Penumpang Daop VIII Surabaya 
	TGL
	TAHUN
	HARI
	VOLUME  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	2009 : 2008

	11-Sep-09
	1430 H
	H - 10
	1,514 
	1,932 
	21,427 
	24,873 
	21,567 
	115%

	12-Sep-09
	
	H - 9
	1,415 
	2,111 
	20,120 
	23,646 
	17,927 
	132%

	13-Sep-09
	
	H - 8
	1,540 
	2,079 
	21,315 
	24,934 
	16,362 
	152%

	14-Sep-09
	
	H - 7
	1161
	2141
	19,592
	22,894
	20,625
	111%


i. Daerah Operasi IX Jember

Wilayah timur khususnya Daop IX Jember sudah mulai terjadi peningkatan penumpang meskipun tidak terlalu signifikan. Perjalanan kereta api masih lancar tidak ada gangguan baik sarana maupun prasarana, keterlambatan baik kedatangan maupun keberangkatan masih dalam batas toleransi, dan tidak terjadi gangguan keamanan yang berarti terhadap penumpang selama perjalanan. Data sementara yang dapat dilaporkan dari H – 10 s/d H – 8 adalah sebagai berikut. 

Tabel IX. Volume Penumpang Daop IX Jember 

	TGL
	TAHUN
	HARI
	VOLUME  PENUMPANG
	UTAMA
	%

	
	
	
	EKSEKUTIF
	BISNIS
	EKONOMI
	2009
	2008
	2009 : 2008

	11-Sep-09
	1430 H
	H - 10
	238 
	444 
	1,378 
	2,060 
	2,485 
	83%

	12-Sep-09
	
	H - 9
	182 
	397 
	1,659 
	2,238 
	2,174 
	103%

	13-Sep-09
	
	H - 8
	268 
	592 
	2,269 
	3,129 
	1,924 
	163%

	14-Sep-09
	
	H - 7
	246 
	518 
	2,241 
	3,005 
	2,992 
	100,43%


III.
KEJADIAN YANG MENONJOL

Pada H-7 tanggal 14 September 2009 pukul 08.00 WIB s/d 24.00 WIB telah terjadi gangguan lokomotif pada KA Matarmaja    (142) relasi Malang-Pasar Senen yang menyebabkan penggantian lokomotif di Stasiun Jatinegara, sehingga mengalami kelambatan selama 42 menit.
VI.
PENUTUP

Demikian disampaikan, mohon petunjuk dan arahan lebih lanjut.

Jakarta, 14 September 2009

Ketua Posko Harian Bidang Perkeretaapian

SUGANDI

Pembina TK.I (IV/b)

Lampiran I. Grafik Volume Penumpang Harian dari H-10 sampai H-8

Angkutan Lebaran Tahun 2009 (1430H)

[image: image1.emf]VOLUME ANGKUTAN LEBARAN DENGAN MODA KA

MASA LEBARAN 1427 H s.d 1430 H

-

20,000

40,000

60,000

80,000

100,000

120,000

140,000

160,000

180,000

200,000

Orang

1427 H

 62,913   82,221   72,617   69,970   81,237   97,980  120,373  144,515  135,865  97,143   115,204  150,335  150,321  149,117  165,023  170,989  165,386  138,880  132,762  102,732  110,318  118,728 

1428 H

 56,769  62,554   76,577  93,844  109,443  97,563  105,464  144,705  154,952  110,258  114,901  163,082  166,406  164,628  170,335  163,317  155,588  168,071  173,621  157,096  117,944  110,288 

1429 H

 84,387   71,922   70,596  90,042  107,249  121,090  148,124  142,740  129,479  104,905  129,206  183,235  179,968  185,247  198,481  191,513  170,287  165,701  152,546  148,361  154,580  167,208 

1430 H

 80,423   89,199   87,823   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 

H1 - 10 H1 - 9 H1 - 8 H1 - 7 H1 - 6 H1 - 5 H1 - 4 H1 - 3 H1 - 2 H1 - 1 H 1 H 2 H2 +1 H2 + 2 H2 + 3 H2 + 4 H2 + 5 H2 + 6 H2 + 7 H2 + 8 H2 + 9 H2 + 10


Lampiran II. Grafik Volume Penumpang Kumulatif dari H-10 sampai H-8

Angkutan Lebaran Tahun 2009 (1430H)
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 62,913   145,134  217,751  287,721  368,958  466,938  587,311  731,826  867,691  964,834  1,080,038  1,230,373  1,380,694  1,529,811  1,694,834  1,865,823  2,031,209  2,170,089  2,302,851  2,405,583  2,515,901  2,634,629 

1428 H

 56,769   119,323  195,900  289,744  399,187  496,750  602,214  746,919  901,871  1,012,129  1,127,030  1,290,112  1,456,518  1,621,146  1,791,481  1,954,798  2,110,386  2,278,457  2,452,078  2,609,174  2,727,118  2,837,406 

1429 H

 84,387   156,309  226,905  316,947  424,196  545,286  693,410  836,150  965,629  1,070,534  1,199,740  1,382,975  1,562,943  1,748,190  1,946,671  2,138,184  2,308,471  2,474,172  2,626,718  2,775,079  2,929,659  3,096,867 

1430 H

 80,423   169,622  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445  257,445 
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